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Mataram NTB - Sebanyak 259 Personel Polresta Mataram dan Polsek Jajaran 
melakukan pengamanan aksi unjuk rasa (Demo) di dua titik di wilayah hukum 
Polresta Mataram, (14/03/2023).

Kedua titik pengamanan tersebut adalah pertama di Gedung DPRD Provinsi NTB 
Jalan Udayana Mataram dan kedua di Kantor Kejaksaan Negeri Mataram, Jalan 
Langko Mataram.



Kapolresta Mataram Kombes Pol Mustofa SIK MH dalam keterangannya saat 
rapat Konsolidasi usai pengamanan demo mengatakan ucapan terimakasih 
kepada seluruh personel yang bertugas dalam pengamanan bahwa hingga demo 
berakhir tidak terjadi permasalahan berarti.

"Alhamdulillah unjuk rasa berjalan tertib, aman dan lancar. Terimakasih kepada 
rekan-rekan anggota telah menjalankan tugas ini dengan baik,"ungkapnya.

"Sekarang kita kembali ke tempat tugas-tugas masing-masing untuk selanjutnya 
melaksanakan kembali apa yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya pada 
fungsi masing-masing,"ucap Mustofa menambahkan.

Kedepan kita telah ditunggu oleh kegiatan tugas pengamanan selanjutnya 
diantaranya Pengamanan Aksi Demo dari masyarakat Gili Trawangan, kemudia 
hari berikutnya menjalankan tugas pengamanan kunjungan Wakil Presiden RI.

"Oleh karenanya saya berpesan kepada rekan-rekan personel untuk selalu 
menjaga kesehatan sehingga tugas berikutnya dapat Kita laksanakan kembali 
dengan baik,"pintanya.

Pada kesempatan itu pula Kapolresta Mataram berharap kepada personel untuk 
lebih memperkuat kerjasama baik antar personal maupun stekholder lain yang 
mungkin terlibat dalam pengamanan demo itu sendiri.

Apa yang sudah berkali-kali kita lakukan sedapat mungkin dijadikan pengalaman 
agan pada tugas pengamanan yang sama di kemudian hari dapat lebih baik 
terlaksana.  Sekecil apapun potensi gangguan harus dapat diketahui secara dini, 
pola pencegahan potensi gangguan pun harus sudah bisa kita lakukan dengan 
cara tersendiri tanpa menimbulkan hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran 
aksi.

"Dengan semakin sering kita melaksanakan pengamanan Demonstrasi maka 
semakin bisa kita ketahui pola pengamanannya,"tutupnya. (Adb)


